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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Adapun hal-hal yang di 
ungkap adalah: 1) Untuk mengetahui perencanaan kesiswaan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 2) Untuk mengetahui pelaksanaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 3) Untuk mengetahui 
hambatan-hambatan dalam pengelolaan kesiswaan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Selain itu di ungkapkan juga wawancara 
tentang kesiswaan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Responden pada 
penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Teknik 
pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan kesiswaan di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah cukup baik. Hal ini dilihat dari 
cara memanajemen siswa, ektrakurikuler siswa. Sedangkan 
perencanaan dimulai dari cara menyeleksi siswanya, pada 
pelaksanaannya guru menyediakan tim piket untuk mengontrol siswa 
yang terlambat, bolos/cabut, terlambat. Namun guru sering mengalami 
hambatan yaitu siswa sering melanggar peraturan yang telah di 
tetapkan oleh pihak sekolah. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pengelolaan sering diartikan sama dengan manajemen. Pengelolaan 
berasal dari kata kelola yang dalam bahasa Inggeris dikatakan manage yaitu 
mengelolaan atau mengatur. Dalam bahasa Inggeris pengelolaan bisa disamakan 
dengan management yang berarti pengaturan dan pengawasan. Apabila 
pengelolaan memiliki arti yang sepadan dengan manajemen. 
Management is art set of activities,including planning and decision 
making, organizing,leaning and controlling, directed at an organization’s human, 
financial, physical and information resources with the aim of achieving 
organizational goals in an efficient and effective manner  (Tim Dosen AP, 
2011:78). 
Manajemen adalah seperangkat aktivitas yang meliputi perencanaan dan 
pembuat kep utusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan, yang di 
arahkan kepada organisasi manusia, keuangan, fisik dan sumber-sumber 
informasi organisasi dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi 
secara efekrif dan efisien. Manajemen atau pengelolaan siswa akan lebih efektif 
dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang profesional, 
kurikulum yang sesuai dengan perkembangan dan karakteristik siswa.  
 Pengelolaan peserta didik termasuk salah satu substansi pengelolaan 
pendidikan. Pengelolaan peserta didik menduduki posisi strategis, karena sentral 




diluar latar institusi pesekolahan, tertuju kepada peserta didik. Semua kegiatan 
pendidikan, baik yang berkenaan dengan pengelolaan akademik, layanan 
pendukung akademik, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sarana 
dan prasarana dan hubungan sekolah dengan masyarakat. senantiasa 
diupayakan agar peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai, 
kemampuan dan komitmen (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga 
kependidikan yang handal, dengan alasannya tanpa manajemen tidak mungkin 
tujuan pendidikan dapat di wujudkan secara optimal. Upaya untuk 
mengoptimalkan siswa itu sendiri secara aktif berupaya mengembangkan dirinya. 
Dengan adanya fasilitas yang mendukung kegiatan peserta didik, maka dengan 
aktif perta didik dapat mengembangkan dirinya, pihak sekolah harus 
menyediakan layanan yang sesuai dengan  kebutuhan peserta didik, sangat 
penting untuk menciptakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan diri secara 
optimal. Sebagai pimpinan di sekolah, kepala sekolah  memengang peran 
penting untuk menciptakan kondisi tersebut. Sebelumnya perlu diketahui, 
meskipun ada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap 
memegang peran sangat penting karena keputusan akhir setiap kegiatan di 
tentukan oleh kepala sekolah. 
Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta 
didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas. Manajemen kesiswaan adalah 
penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta 





Pengelolaan adalah proses pengaturan, pengurusan, dan pengawasan, 
pada berbagai hal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien, dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pengelolaan keiswaan 
merupakan proses mengatur/mengurus/mengawas induvidu/siswa atau 
sekelompok orang dalam hal memberikan bantuan kepada individu/siswa 
sehingga individu/siswa yang bersangkutan dapat berubah dan menyadari 
kesalahan dan kebiasaannya untuk mempebaiki dirinya. Guru harus lebih tegas 
untuk mengigatkan Siswanya agar siswa yang bersangkutan dapat  menyadari 
kesalahan yang di lakukannya.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Pemberian layanan yang masih tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
2. Kurang maksimalnya proses pengaturan, pengurusan dan pengawasan. 
3. Siswa yang kurang menyadari kesalahan-kesalahan yang dilakukannya.   
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 
membatasi penelitian ini pada masalah yaitu: perencanaan kesiswaan, 
pelaksanaan kesiswaan dan hambatan-hambatan pengelolaan Kesiswaan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi dan Batasan masalah maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 




2. Bagaimana pelaksanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Apa hambatan-hambatan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang pengelolaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 
yogyakata sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perencanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi sekolah 
a. Sebagai masukkan bagi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
b. Sebagai dokumentasi bagi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Manfaat bagi guru 
a. Sebagai masukkan bagi guru. 
b. Untuk menambah pengalaman guru. 
3. Manfaat bagi peneliti 
a. Mengetahui pelaksanaan kesiswaan. 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan secara semantik berasal dari bahasa Yunani paidagogia 
yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Secara umum pendidikan 
sesunguhnya dapat dipahami dalam dua pengertian yaitu: luas-tidak 
terbatas, dan sempit-terbatas. Pengertian secara luas adalah hidup. 
Segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan 
seumur hidup. Pengertian ini menyiratkan bahwa pendidikan telah dimulai 
sejak manusia berada dimuka bumi. Pendidikan berbentuk segala macam 
pengalaman belajar dalam hidup, pendidikan berlangsung dalam 
beranekaragam bentuk, pola, dan lembaga. Pendidikan dapat terjadi 
dimana saja dan kapan saja. 
Pendidikan secara sempit atau sederhana adalah sekolah, 
pembelajaran diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal. Segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan 
remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang 
sempurna, kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas 
sosial. Dalam persepektif ke-Indonesia pengertian, fungsi dan tujuan 
pendidikan di rumuskan pada Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003 ayat 1 dan 3 yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 




mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan yang spiritual. 
Keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Ara Hidayat/Imam Machali, 2012: 
27). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu 
pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah yang bertujuan untuk 
menambah ilmu pengetahuan dan menambah pengalaman serta 
mengembangkan potensi suatu individu. 
2. Pengertian SMK 
Salah satu jenjang pendidikan menengah dengan kekhususan 
mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja. Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai tujuan 
pendidikan nasional dan penjelasan pasal 15 menyebutkan bahwa 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dibidang tertentu. 




adalah sebuah jenjang pendidikan menengah kejuruan, tujuannya adalah 
khusus untuk mempersiapkan lulusannya langsung menjadi tenaga kerja 
di industri. Lulusannya tentu akan bekerja pada satu bidang tertentu, 
karena siswa dididik dalam satu bidang tertentu. Sekolah Menengah 
Kejuruan identik dengan beberapa keahlian, siswa SMK setelah 
tamat/lulus dapat bekerja langsung di industri-industri yang 
membutuhkan. Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan. 
Pendidikan formal merupakan pendidikan di sekolah yang diperoleh 
secara teratur, sistematis, dan disertai syarat-syarat yang jelas. 
Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan oleh sekolah menengah 
kejuruan memiliki banyak program  keahlian, program keahlian SMK 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Sekolah menengah 
kejuruan sangat berbeda dengan sekolah menengah lainnya, sekolah 
menengah kejuruan memiliki ciri khas tersendiri. Sekolah menengah 
kejuruan lebih erat hubungannya dengan indutri-industri. Siswa akan 
mengikuti praktik atau magang di indutri-industri yang mereka kenal 
(http://eprints.uny.ac.id/7941/3/bab%202%20-07501241024.pdf). 
3. Pengertian Pengelolaan 
Pengelolaan sering diartikan sama dengan manajemen. Pengelolaan 
berasal dari kata kelola yang dalam bahasa Inggeris dikatakan manage  
yaitu mengelola atau mengatur (Tim Dosen AP, 2011:77). Pengelolaan 
adalah suatu proses kegiatan usaha mencapai tujuan tertentu melalui 




berdiri sendiri, dengan pembahasan pada perencanaan, 
pengorganisasian. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam 
perspektif yang lebih luas  pengelolaan adalah suatu proses pengaturan, 
dan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki organisasi melalui kerja sama 
para anggota untuk mencapai tujuan secata efektif dan efisien. 
Pengelolaan dalam kaitannya dengan pendidikan dapat diartikan 
sebagai suatu penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan 
melalui aktifitas perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf,  
pembinaan, pengkoordinasian, pemotifasian, pengkomunikasian, 
penganggaran, pengendalian, pengawasan, penilaian, dan pelaporan 
secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan (Kompri, 2015:91). 
4. Fungsi Pengelolaan 
Dalam manajemen terdapat fungsi-fungsi yang universal. Dengan 
demikian, meskipun konsep manajemen yang dibangun atas dasar nilai 
budaya yang berbeda akan tetapi memiliki fungsi-fungsi manajerial yang 
sama. Keberadaan itu terdapat pada penerapan dalam penyelenggaran 
sebuah organisasi karena berbeda manajer, tipe anggota, dan 
sebagainya. Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapa fungsi, 
yang meliputi; pengendalian fungsi manajemen (pengelolaan) yang 
meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian atau penataan   
(organizing), kepemimpinan  (leading), fungsi manajemen dan 





Fungsi-fungsi tersebut bersifat universal, dimana saja dan di 
organisasi apa saja tetapi semuanya, tergantung tipe organsasi 
kebudayaan dan anggotanya. Meskipun mengunakan berbaga istilah yang 
bervariasi, jika dilihat dari bentuk atau isi kegiatannya, sebenarnya fungsi 
tersebut dikerjakan secara bersamaan dan saling terkait antara satu sama 
lainnya.  Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa fungsi manajemen 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
(Kompri, 2015:17). 
5. Tujuan Pengelolaan 
Pengertian pengelolaan peserta didik merupakan gabungan dua kata 
pengelolaan dan peserta didik. Pengelolaan peserta didik dapat diartikan 
sebagai usaha pengateran terhadap peserta didik mulai dari masuk 
sekolah sampai mereka tamat atau lulus. Peserta didik mempunyai 
kesamaan hak-hak yang mereka punyai, hak-hak itu melahirkan layanan 
pendidikan yang sama melalui sistem persekolahan. 
Adanya dua tuntutan pelayanan terhadap siswa, aksentuasi layanan 
kesamaan dan perbedaan anak, melahirkan pentingnya mengatur peserta 
didik di sekolah. traksentuasi kesamaan maupun perbedaan peserta didik, 
sama-sama diarahkan peserta didik berkembang secara optimal. Berikut 
tujuan pengelolaan peserta didik yaitu: 
a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomator 
peseerta didik. 
b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum 




c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta 
didik. 
Dengan terpenuhinya 1,2 dan 3 diharapkan peserta didik dapat 
mencapai kebahagian dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut 
dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka (Kompri, 
2014: 195). 
6. Pengertian Kesiswaan 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri mealui proses pendidikan. Sosok peserta 
didik umumnya merupakan sosok anak yang membutuhkan bantuan 
orang lain untuk bisa tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan. Ia 
adalah sosok yang selalu mengalami perkembangan sejak lahir sampai 
meninggal dengan perubahan-perubahan yang terjadi secara wajar. 
Istilah peserta didik pada pendidikan formal/sekolah jenjang dasar dan 
menengah, dikenal dengan nama anak didik atau siswa; pada pendidikan 
pondok pesantren disebut santri, dan pada pendidikan keluarga disebut 
anak. Namun pendidikan pada lembaga nonformal tertentu seperti 
kelompok belajar paket C atau lembaga kursus, peserta didik disebut 
peserta ajar yang terkadang bisa terdiri dari para orang tua. 
Peserta didik sangat tergantung dan membutuhkan bantuan dari 
orang lain yang memiliki kewibawaan dan kedewasaan. Sebagai anak, 
peserta didik masih dalam kondisi lemah, kurang berdaya, belum bisa 
mandiri, dan serba kekurangan dibanding orang dewasa; namun peserta 




memungkinkan tumbuh dan berkembang melalui pendidikan (Dwi 
Siswoyo, 2007:96). 
Peserta didik adalah anak didik yang mendapat pengajaran ilmu 
secara terminologi. peserta didik adalah anak didik atau individu yang 
mengalami perubahan perkembangan perilu bimbingan dan arahan untuk 
membentuk kepribadian. Dengan kata lain peserta didik adalah individu 
tengah mengalami fase perkembangan, pertumbuhan fisik, mental, dan 
fikiran. Dengan demikian peserta didik dapat di katakan barang mentah 
sehingga harus diolah menjadi produk pendidikan. 
Peserta didik memiliki eksitensi atau kehadiran dalam sebuah 
lingkungan, sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan adanya 
keberadaan peserta didik maka tuugas pendidik memberikan bantuan, 
arahan, bimbingan. Adapun ciri peserta didik sebagai berikut: 
a. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki 
dunia sendiri. 
b. Peserta didik memiliki priodesasi perkembangan dan 
pertumbuhan. 
c. Peserta didik hanyalah mahluk Allah yang memiliki perbedaan 
individu baik kerena lingkungan maupun kerena bawaannya. 
d. Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, 
unsur jasmani adalah fisik sedangkan rohani akal, pikiran, hati,dan 
nafsu. 
e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi yang 




Peserta didik merupakan obyek dari tujuan pendidikan. Sehingga 
pendidik mampu membentuk peserta didik yang berkeperibadian 
mempertanggung jawabkan sikapnya. Sehingga pendidik harus 
memahami kepribadian peserta didik (Kompri, 2014:190). 
Secara umum peserta didik adalah setiap orang yang menerima 
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 
kegiatan pendidikan. Peserta didik merupakan obyek dan sekaligus 
subyek pendidikan. Dalam UUSPN peserta didik adalah anggoa 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu (Ara Hidayat/Imam Machali, 2012:40). 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang terdahulu dijadikan sebagai penguat teori penelitian, 
dijadikan perbandingan hasil penelitian. Adapun penelitian yang relepan sebagai 
berikut: 
1. “Implementasi Manajemen Kesiswaan di MA Miftahul Huda Kabupaten 
Grobogan”. 
2. “Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Spiritual Quotent 
Siswa di SMPN 2 Turen Malang”. 
3. “Manajemen Kesiswaan  Untuk Meningkatkan Kualitas Input dan output di 
SMP Negeri 3 Salaman Magelang serta relevansinya dengan pendidikan 
Islam”. 
4.  “Manajemen Kesiswaan dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di 




5. “Manajemen Pembinaan Kesiswaan SMP Negeri di Kabupaten Banyumas”.  
C. Kerangka Berfikir 
Manajemen kesiswaan adalah kegiatan yang mengatur dan menata peserta 
didik, manajemen siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara untuk 
menajemen siswa yaitu dengan mengatur dan mengarahkan peserta didik dalam 
kegiatan tertentu. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan 
aktifitas pengengelolaan kesiswaan. Mengamati kegiatan kesiswaan secara 
langsung,  dikemukakan untuk membahas penelitian pengelolaan kesiswaan, 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yang bertujuan 
untuk mengetahui proses pengelolaan kesiswaan, pemberian layanan yang 
kurang efektif dalam bidang ekstrakurikuler, memahamkan siswa terhadap 
kesalahan yang dilakukannya. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Bagaimana pelaksanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Apa hambatan-hambatan dalam pengelolaan kesiswaan di SMK  






  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang pengelolaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan 
fenomena mengenai sesuatu. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
diarahkan untuk memaparkan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu 
(Wagiran, 2015:144). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang lengkap dan 
akurat yang penyajiannya berupa kata-kata atau dalam bentuk angka. Di dalam 
penelitian ini, peneliti bermaksud menyajikan data secara sistematis, faktual dan 
akurat sesuai dengan fakta yang ada dalam pengelolaan kesiswaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
yang beralamat di Jalan Pramuka No. 62 Giwangan Yogyakarta. Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan 
bulan Juni 2015. Penelitian ini berlangsung selama 5 bulan. Adapun 





Tabel 1. Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Pelaksanaan tahun 2015 pada bulan 
Februari Maret April Mai Juni 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan Di SMK 




berjumlah satu orang, sedangkan obyek yang diteliti adalah pengelolaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, melalui metode wawancara. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Wawancara akan diberikan kepada responden untuk 
memperoleh data tentang Pengelolaan kesiswaan. Observasi dan dokumentasi 
digunakan sebagai pendukung dan pelengkap data penelitian. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara ialah berupa tanya jawab lisan antara dua orang atau 
lebih secara langsung (Wagiran, 2015:243). Wawancara ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang pengelolaan kesiswaan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan. 
Wawancara adalah tanya jawab anatara dua orang atau lebih 
secara langsung. Pewawancara disebut interviewer. Interview sering 
disebut dengan diwawancara atau kuisioner lisan, sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. 
Wawancara adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dengan 
tujuan mendapatkan informasi. Dapat pula didefinisikan sebagai 
pertukaran percakapan  dengan tatap muka dimana seorang 
memperoleh informasi dari orang lain. Mempertegas definisi tersebut 




a. Wawancara tidak hanya pertukaran percakapan. Wawancara 
adalah percakapan yang mendorang diperolehnya jawaban verbal 
atas pertanyaan yang diajukan. 
b. Pertukaran percakapan verbal  tidak perlu atas dasar tatap muka. 
Wawancara dapat juga dilakukan melalui telepon misalnya, yang 
penting adalah interaksi yang terjadi antara pewawancara dengan 
yang diwawancara adalah secara verbal. 
c. Wawancara tidak terbatas pada jumlah orang. Wawancara jaga 
dapat dilakukan terhadap kelompok-kelompok, siswa-siswa di 
sekolah, remaja-remaja yang berprestasi dan lain-lainnya. 
Hal-hal yang perlu di persiapkan dalam wawancara antara lain: 
a. Pewawancara harus memiliki konsepsi yang jelas mengenai 
informasi yang dia butuhkan.  
b. Kerangka tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar check harus 
tertuang dalam wawancara, yang mencegah kemungkinan 
pewawancara mengalami kegagalan memperoleh data yang 
penting dan dia butuhkan. 
c. Merekam wawancara dengan tape recorder mudah dilakukan 
dengan tape recorder atau alat rekam lain mudah dilakukan dan 
tidak mahal.  
Terdapat dua fungsi utama dari wawancara yaitu: deskripsi dan 
eksplorasi. Deskripsi: informasi yang diperoleh dari wawancara yang 
bermanfaat dalam menetapkan pemahaman ke dalam lingkungan yang 




pemahaman dalam dimensi-dimensi yang belum tergali dari suatu topik. 
Penelitian yang telah dituangkan dalam suatu literatur tidak selalu 
menghasilkan yang aktual dalam menerangkan permasalahan yang 
diperlukan. Kebutuhan khasus seperti mengidentifikasi variabel-variabel 
baru dalam penelitian, mempertajam kejelasan konsepsi, atau bentuk 
lainnya, wawancara merupakan alat efektif guna keperluan eksplorasi. 
Kegunaan lain dari wawancara adalah: (1) mendapatkan data dari 
tangan pertama (primer), (2) pelengkap teknik pengumpulan data 
lainnya, (3) mengaji hasil pengumpulan data lainnya. 
Sebagai suatu teknik pengumpulan data, wawancara mempunyai 
manfaat yang khas. Di bidang-bidang yang berhubungan dengan 
motivasi manusia seperti  terungkap dalam alasan mereka bertindak, 
perasaan dan sikap manusia. Wawancara merupakan teknik yang efektif. 
Di tangan seorang pewawancara yang mahir, respon yang mendalam 
kemungkinan besar dapat diperoleh. Wawancara dapat menebus 
informasi yang tidak mungkin diperoleh dengan teknik lain. 
Ditinjau dari pelaksanaannya, maka interview atau wawancara 
dibedakan atas:  
a. interview  bebas, tidak berstuktur ialah wawancara yang tidak 
terarah dalam arti pewawancara bebas menanyakan apa saja 
tetapi juga mengigat akan data apa yang dikumpulkan.  
b. interview terpimpin, ialah tanya jawab yang terarah untuk 
mengumpulkan data-data yang relevan saja. Interview dilakukan 




terperinci. Kelemahan teknik ini adalah: kesan seperti angket 
yang diucapkan, suasana menjadi kaku dan formal. Sedangkan 
keuntungannya adalah: pertanyaan sistematis sehingga mudah di 
olah kembali, pemecah masalah lebih mudah, memungkinkan 
analisis kuantitatif dan kualitatif, dan kesimpulan yang diperoleh 
lebih reliabel. 
c. interview bebas terpimpin. Kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin. 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen (Wagiran, 2015:252). Hasil dokumentasi ini 
digunakan untuk melengkapi dan mencocokkan hasil wawancara dan 
observasi. Dokumen yang dikumpulkan berupa program kerja sekolah, 
laporan kegiatan, piagam-piagam, dan foto-foto kegiatan sekolah. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Teknik pengumpulan data  dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen keuntungan 
menggunakan dokumentasi ialah biaya relatif murah, waktu dan tenaga 
lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambilah dari 
dokumen cendrung sudah lama, dan kalau ada salah cetak, maka 
penelitian ikut salah juga dalam pengambilan data. Data-data yang 




sekunder. Sedangkan data-data yang di dapatkan dari observasi, 
wawancara dan angket cenderung merupakan data primer atau data 
yang langsung di dapatkan dari pihak pertama. 
3. Metode Observasi 
Obsevasi meliputi keggiatan pengamatan dan pencatatan pola 
perilaku orang, objek dan kejadian-kejadian dalam suata cara sistematis 
untuk mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena yang di 
amati. Obsevasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: 
(1) sesuai dengan tujuan penelitian, (2) direncanakan dan di catat secara 
sistematis (3) dapat di kontrol keadaan (reliabiltas) dan kesahihannya 
(validitas). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur 
kejadian alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011: 102). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk mengetahui 
persepsi responden tentang pengelolaan kesiswaan yang ditinjau dari aspek 
perencanaan, pelaksanaan, hambatan. Selain menggunakan pedoman dari 
wawancara, peneliti juga menggunakan lembar observasi sebagai 
pengematan dan pencatatan terhadap gejala-gejala pada obyek penelitian, 
dan dokumentasi sebagai pendukung dan pelengkap data hasil penelitian 





Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Pengelolaan Kesiswaan 
No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah Butir 
1. 
Perencanaan 
( planning ) 
Kebutuhan peserta didik 1,2 2 
Rekruitmen peserta didik 3,4 2 
Seleksi peserta didik 5,6 2 
Orientasi 7,8 2 
2. Pelaksanaan 
Pihak yang terlibat dalam 
pelaksanaan 
9,10 2 




Hambatan yang dialami 13,14 2 
Cara memecahkan masalah 15,16 2 
Jumlah total butir instrumen 16 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Validitas berkaitan dengan ketepatan alat ukur 
tersebut (Wagiran, 2015:295). Validasi dalam penelitian ini mencakup 
validasi isi dan validasi konstruk. Validasi isi dimaksudkan untuk 
mengetahui seberapa jauh instrumen penelitian tersebut telah 
mencerminkan isi yang dikehendaki. Validasi isi dilakukan dengan expert 
judgment atau pertimbangan ahli untuk menilai isi dari instrumen secara 
sistematis. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data. 
Reliabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan dependability. Suatu 
penelitian yang reliable adalah apabila orang lain dapat 




Dalam penelitian ini uji dependability dilakukan dengan menggunakan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini merupakan proses pencarian dan mengatur 
secara sistematis hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen (catatan-
catatan dan bahan-bahan) lainnya yang telah dikumpul. Data dalam 
penelitian ini, pada dasarnya berwujud kata-kata kalimat-kalimat dalam 
bentuk narasi yang bersifat deskriptif. Adapun teknik analisis data dalam 
penelitian kualitatif sebagai berikut: 
1. Koreksi Data 
Data yang telah terkumpul dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi kemudian dikoreksi. 
2. Pengelompokan Data 
Data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang mempunyai kesamaan atau mendekati sama 
dikelompokkan sesuai dengan jenis dan macamnya. 
3. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan analisis data yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasikan data 
sehingga mendapat sebuah kesimpulan. Reduksi dilakukan untuk 
memfokuskan dan mengarahkan pada permasalahan yang diteliti. 
Reduksi terhadap dokumen dilakukan dengan cara menggolongkan 





4. Pemaparan Data 
Pemaparan data merupakan kegiatan analisa dalam bentuk 
penyusunan informasi yang sistematis dan logis berdasarkan 
instrument yang digunakan, sehingga data menjadi lebih selektif, 
bermakna, sederhana, dan mudah dipahami. 
5. Penarikan Kesimpulan 
Data dianalisis terus menerus sehingga dapat menghasilkan 
kesimpulan yang menghasilkan suatu pola tentang peristiwa-
peristiwa yang terjadi, sehingga peneliti ini dapat menarik saripati 
yang mengarah pada kesimpulan yang relevan dengan 







Hasil dan Pembahasan 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Sekolah 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan sekolah swasta 
terbesar di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang bergerak dibidang 
Teknologi dan Rekayasa serta Teknologi Komunikasi dan Informatika. Saat ini 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dipimpin oleh kepala sekolah yaitu Drs. H. 
Sukisno Suryo, M.Pd dengan jumlah siswa pada saat ini adalah 1639 siswa. 
Terdapat 48 ruang kelas.  
Tabel 3 Ruang kelas   
No. Nama Ruang Jumlah jumlah ruang 
1 Ruang Kelas 48 ruang  
2 Kelas X 16 ruang  
3 Kelas XI 16 ruang  
4 Kelas XII 16 ruang  
 
 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai 7 program  jurusan 
Tabel 4 Program Jurusan 
No. PROGRAM JURUSAN 
1 Teknik Kendaraan Ringan 
2 Teknik Sepeda Motor 
3 Teknik Pemesinan 
4 Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
5 Teknik Gambar Bagunan  
6 Teknik Audio Video 
7 Teknik Komputer Dan Jaringan 
 
Kurikulum yang digunakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. 




yang memiliki prestasi-prestasi dalam bidang akademik maupun non-
akademik. Lokasinya terletak di Jl. Pramuka 62 Giwangan, Umbulharjo, 
Yogyakarta dengan nomor telpon 0274-411106 serta situs web 
(www.smkmuh3-yog.sch.id.) 
B. Berdasarkan Hasil Wawancara  
1. Perencanaan Kesiswaan 
Merekruitmen peserta didik dengan membuka pendaftaran 
penerimaan peserta didik baru atau PPDB. Penerimaan peserta didik baru 
dimulai pada awal sebelum tahun ajaran baru dimulai. Ada beberapa 
tahap yang harus dilakukan pada saat penerimaan peserta didik baru 
yaitu: tes kesehatan, tes baca alquran dan tes wawancara. Tahap-tahap 
tersebut dapat dilaksanakan apabila calon peserta didik sudah 
menyelesaikan syarat-syarat administrasi seperti: mengumpulkan surat 
kelulusan (SKHUN), nilai raport sampai semester lima yang dilengkapi 
dengan kartu keluarga, jika ada calon peserta didik yang berasal dari luar 
propinsi maka harus ditambah dengan surat bebas narkoba kemudian 
pas foto dan sebagainya. Ijazah SMP dan SKHUN asli dikumpulkan 
apabila calon peserta didik sudah diterima. Diterima atau tidaknya calon 
peserta didik dilihat dari tahap seleksi dan dilihat dari hasil nilai raport 
dan nilai ujian nasionalnya. 
Kebutuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar 
disediakan oleh sekolah, seperti seragam sekolah, seragam sekolah 
untuk tidak membedakan antara siswa yang kaya atau siswa yang 




sekolah. Modul: modul digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan 
pratik di bengkel modul tersebut dibuat berdasarkan kesepakatan guru 
praktik dibidangnya masing-masing. 
Untuk kebutuhan peserta didik, pihak sekolah membuat 
rancangan biaya untuk kebutuhan peserta didik. Rancangan biaya yang 
telah disetujui oleh pihak sekolah akan dimasukkan ke rancangan 
anggaran kebutuhan peserta didik. 
Orientasi peserta didik dilakukan dilingkungan sekolah dan yang 
mengorientasi peserta didik adalah pengurus OSIS atau IPM serta ortom 
lainnya dan didampingi oleh bapak/ibu guru atau karyawan. 
2. Pelaksanaan Kesiswaan 
Pelaksanaan kesiswaan ini melibatkan staf ketertiban dan 
kedisiplinan yang beranggotakan delapan orang. Tugas untuk masing-
masing anggota dibagi menjadi tiga bidang yaitu: sekretaris, bidang 
ekstrakurikuler, serta bidang ketertiban. Untuk bidang ketertiban 
beranggotakan enam orang yang bertugas setiap hari dalam bidang 
ketertiban. 
Pesiapan pelaksanaan kesiswaan dilakukan oleh tim yang 
terjadwal. Tim yang terjadwal/tim piket wajib mengisi jadwal piket. 
Tugas dari tim piket tersebut adalah menjaga ketertiban dan kedisiplinan 
siswa seperti menunggu siswa masuk sekolah, menangani siswa yang 
datang terlambat, mengontrol siswa yang bolos, mengontrol siswa yang 




sebagainya. Tugas tim piket dilaksanakan pada pukul 06.45 sampai 
kegiatan belajar mengajar telah habis/sudah jam pulang sekolah. 
3. Hambatan-Hambatan 
Dalam pelaksanaan kesiswaan sering sekali terjadi hambatan-
hambatan seperti kurangnya kekompakan guru serta karyawan dalam 
menasehati para siswa jika melanggar perarturan yang telah ditetapkan. 
Disini bukan hanya tim kesiswaan yang mengingatkan para siswa untuk 
menati aturan yang ada melainkan guru serta karyawan juga harus ikut 
berpartisipasi mengingatkan siswa apabila siswa melanggar peraturan 
sekolah. Masalah-masalah kesiswaan sering terjadi di sekolah, biasanya 
masalah-masalah ini terjadi karena kenakalan siswa serta kurangnya 
siswa dalam menaati aturan-aturan yang telah di tetapkan oleh pihak 
sekolah. 
Dalam mengatasi masalah kesiswaan tentu saja tim kesiswaan 
seperti staf keamanan yaitu satpam yang bertugas menjaga keamanan 
lingkungan sekolah, guru BK yang bertugas membimbing dan mengatasi 
masalah siswa baik masalah intern maupun ekstern, wali kelas bertugas 
untuk membina para siswa dan bekerjasama dengan guru BK dan tim 
kesiswaan menangani siswa yang bermasalah. Selain itu, ketua jurusan 
dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan juga terlibat dalam 
mengatasi masalah-masalah siswa asuhnya. Disamping itu terjadwal juga 
piket ISMUBA yang bertugas untuk mengatur semua kegiatan beribadah 
seperti: bertanggung jawab atas keterlaksanaannya tadarus Alquran 




siswa yang tidak pantas untuk sholat, memimpin sholat dhuha dan 
tadarus Alquran bagi siswa-siswa yang terlambat, menertibkan sholat 
berjamaah, tadarus dan dzikir sebelum dan sesudah sholat berjamaah, 
menertibkan siswa dan guru agar segera ke masjid untuk mengikuti 
sholat berjamaah, bertanggung jawab dalam keterlakanaan jamaah 
sholat, membantu kegiatan islami yang berlangsung, serta memantau 
keterlaksanaan jadwal imam, khotib dan muadzin, apabila ada masalah 
segera mengambil tindakan. 
Pemecahan masalah kesiswaan dapat dilakukan dengan cara 
mengadakan rapat koordinasi serta menyimpulkannya. Selain itu juga 
bisa dengan memanggil orang tua/wali murid juga dapat diadakan rapat 
dengan kepala sekolah. Sanksi yang didapat sesuai dengan tindakan 
yang dilakukan.  
C. Berdasarkan Hasil Observasi  
Observasi dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2015. Observasi dilakukan 
untuk memperoleh data, gambaran kondisi siswa. 
1. Potensi Siswa 
 Siswa SMK Muhammadiyah 3 tahun akademik 2015/2016 
mayoritas adalah laki-laki, layaknya SMK Teknologi dan Industri lain. 
Dilihat dari daerah asal siswa, mereka berasal dari kota Yogyakarta, 
Sleman, Bantul,  Kulon Progo,  Gunung Kidul, dan luar daerah 
Yogyakarta yang ada di Jawa maupun dari luar Jawa termasuk NTB, 
Sulawesi Barat dll. Dari perbedaan latar belakang, daerah dan 




antara para siswa. Untuk itulah perlu adanya pendekatan yang tepat 
untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. 
Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 100 % beragama Islam, 
sehingga kegiatan keislaman banyak diadakan di sekolah bahkan 
nuansa keagamaan sangat terasa di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Pada tahun akademik 2015/2016  SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta memiliki 1639 siswa yang terdiri dari 46 rombel per kelas. 
2. Kegiatan Siswa 
 Dalam pengembangan potensi siswa selain akademik 
dikembangkan pula potensi siswa dari segi non-akademik. Beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler dibentuk untuk menampung berbagai macam 
potensi siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Terdapat dua jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu; ekstrakurikuler wajib dan 
ekstrakurikuler pilihan. Ektrakurikuler wajib adalah kegiatan 
ektrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Beberapa diantaranya adalah: 
a. Iqra: dilaksanakan berdasarkan kelompok. Setiap kelompok 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan siswa dalam membaca 
Alquran. 
b. Pandu Hisbul Wathon: kegiatan ini lebih mendekati kegiatan 
pramuka dan kepanduan pada umumnya. Kegiatan ini memiliki 
kepengurusan sendiri yang bersifat otonom. Khusus untuk siswa 




 Untuk ekstrakurikuler pilihan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
memiliki beberapa wadah untuk menampung bakat serta aspirasi 
siswa-siswinya, dengan menyediakan berbagai bentuk organisasi 
sekolah. Baik dari segi akademik maupun non akademik. Organisasi 
siswa tertinggi di sekolah ini adalah IPM (Ikatan Pelajar 
Muhamadiyah) atau yang kerap disapa OSIS. IPM membawahi 
beberapa organisasi lain seperti Tonti (Peleton Inti), dan berbagai 
ekstrakulrikuler lain seperti basket, futsal, dan voli. Sebenarnya, 
terdapat banyak ekstrakurikuler lain seperti mading, PMR (Palang 
Merah Remaja), KIR (Karya Ilmiah Remaja), tetapi semuanya seakan 
padam. IPM menyelenggarakan berbagai program kerja tiap 
tahunnya. Baik itu event besar maupun hanya tingkat sekolah saja. 
Program kerja yang sudah terlaksana tahun lalu antara lain adalah 
konfrensi pelajar tentang global warming, bimbingan leadership, class 
meeting, dll. 
 Fasilitas yang yang ada di organisasi SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta sudah cukup mendukung. Namun, ada beberapa hal yang 
sering dikeluhkan oleh anggota IPM. Diantaranya adalah sering 
hilangnya fasilitas internal IPM, seperti komputer dan hardware 
pelengkapnya. Selain itu, anggota IPM juga mengeluhkan kekurangan 
fasilitas printer. Karena sering sekali ada kebutuhan cetak mendadak.  
 Selain kedua ekstrakurikuler tersebut program yang ditawarkan 
sekolah untuk pengembangan potensi siswa antara lain: 




2. Pertandingan persahabatan antar sekolah. 
Semua kegiatan ini dimaksudkan agar siswa mampu 
mengembangkan karakter dan bakat serta potensi dirinya. 
D. Berdasarkan Dokumentasi 
1. Tugas dan piket wewenang guru bertujuan untuk menjaga pintu 
gerbang bersama satpam pada jam 07:00. Dan menindak lanjuti 
siswa yang terlambat. Tugas dan wewenang piket guru berkaitan 
dengan ketertiban dan kedisiplinan sekolah. Terlampir di halaman 49. 
2. Tugas dan wewenang piket kesiswaan  
Guru sudah berada di depan pintu gerbang sebelum siswa datang. 
Tugas ini bertujuan untuk menertibkan siswa yang terlambat. Tuas 
dan wewenang piket kesiswaan berkaitan dengan ketertiban dan 
kedisiplinan siswa. Terlampir pada halaman 50. 
3. Piket ismuba  
Tugas ini bertujuan untuk bersalaman antara siswa dengan guru di 
depan pintu gerbang sekolah, mengatur penajian, zikir, sholat 
berjamaah di masjid. Tugas dan wewenang piket ismuba berkaitan 
dengan ketertiban dan kedisiplinan siswa. Terlampir pada halaman 
51. 
4. Tugas wali kelas 
Wali kelas bertanggung jawab atas siswa, wali atau oran tua siswa. 
Membuat laporan tentang siswa yang bermasalah, tentang catatan 
khusus kemajuan siswa dalam kelas. Tugas dan wali kelas berkaitan 




5. Tata tertib siswa 
Tata tertib siswa bertujuan untuk mengatur dan menindak lanjuti 
siswa yang melanggar tata tertib siswa. Tata tertib siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta  terlampir pada halaman 58.     
E. Analisis Data 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiah 3 Yogyakarta dimulai dari merekrut siswa, 
pengrekrutan dimulai dari standar tertentu, standar tersebut yang meliputi 
beberapa tes yaitu: tes membaca alquran, tes wawancara, tes kesehatan, 
serta surat bebas narkoba untuk siswa dari luar provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Siswa yang sudah diterima akan difasilitas oleh sekolah seperti: 
buku, seragam sekolah, modul. Dalam pelaksanaannya siswa terkadang 
sering melanggar peraturan dan guru kurang kompak dalam mengatur dan 
mengigatkan siswa terutama dalam kedisiplinan dan menaati peraturan yang 
ada di sekolah. Untuk setiap harinya guru dijadwalkan piket untuk menjaga 
ketertiban siswa. Dalam menangani siswa yang bermasalah guru BK 
didampingi oleh wali kelas akan membimbing siswa yang bermasalah 
tersebut. 
Hasil observasi yang diperoleh di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
adalah terdapat berbagai macam latar kebudayaan siswa di SMK tersebut 
sehingga mengakibatkan keberagaman diantara para siswa yang mendorong 
SMK tersebut berusaha untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar. Seluruh warga di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini beragama 




Selain itu, terdapat juga kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengembangkan potensi diri siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini 
sangat banyak, dari kegiatan akademik maupun kegiatan non-akademik. 
Ekstrakurikuler yang ada di SMK ini dibagi menjadi dua macam yaitu: 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib itu 
diantaranya adalah iqra dan pandu hisbul wathon, sedangkan yang termasuk 
ekstrakurikuler pilihan yaitu IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) atau kerap 
disapa OSIS yang membawahi berbagai macam ekstrakurikuler lainnya 
seperti basket, futsal, voli. Dari segi fasilitas yang terdapat di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini sudah cukup mendukung. Selain 
ekstrakurikuler  diatas, pengembangan potensi siswa lainnya yaitu: pelatihan 
TONTI (Peleton Inti) untuk Paskibraka dan pertandingan persahabatan antar 
sekolah. Kesimpulannya yaitu, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah 
termasuk salah satu SMK yang cukup baik karena memenuhi standar seolah 





F. Pembahasan dan Hasil Penelitian  
1. Pembahasan Hasil Wawancara 
Dalam pelaksanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa penjelasan 
berikut: 
a. Pelaksanaan penerimaan siswa baru sudah cukup baik karena 
sekolah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menggunakan standar 
tertentu untuk menyeleksi siswanya. Standar yang digunakan di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu: tes membaca  Alquran, 
tes kesehatan, dan tes wawancara. Hal ini dilakukan bertujuan 
untuk menyeleksi para calon siswa baru, bukan hanya dilihat dari 
potensi akademiknya tetapi juga dilihat dari  potensi dalam 
beragama. Karena di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini adalah 
sekolah yang sebagian besar beragama muslim sehingga setiap 
calon siswa baru diwajibkan untuk bisa membaca Alquran dengan 
baik dan benar.  
a. Pihak sekolah menyediakan fasilitas yang mencukupi untuk 
siswanya. Adapun fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah 
yaitu: seragam sekolah, buku ajar, dan modul. Seragam sekolah 
di SMK Muhmmadiyah 3 Yogyakarta ini sangatlah dijaga dalam 
hal kerapian, selain itu para siswa putri di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta ini  wajib memakai jilbab/berkerudung, karena 
mayoritas di sekolah ini adalah beragama muslim, dan SMK 




sangat berpedoman dengan syariat Islam. Selain dari  seragam, 
buku ajar merupakan salah satu fasilitas yang diberikan oleh SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Buku ajar sangatlah penting 
karena buku ajar tersebut merupakan buku pedoman untuk para 
calon siswa baru. Selanjutnya adalah modul, modul sangat 
penting bagi siswa karena modul itu adalah salah satu sumber 
belajar bagi siswa. 
b. Pihak sekolah  mempunyai jadwal  tertentu untuk menjaga 
siswanya dari kenakalan seperti: tugas piket satpam, piket 
kesiswaan, piket GDS, dan piket ISMUBA. Kegiatan piket seperti 
ini sudah berjalan setiap hari dengan baik, dengan adanya jadwal 
piket seperti ini, semuanya dapat terkondisikan sebagai contoh 
yaitu ketika siswa akan memasuki halaman sekolah, mereka 
terlebih dahulu bersalam-salaman dengan guru piket. Jika ada 
siswa yang kurang menaati tata tertib sekolah seperti halnya 
kurang rapi dalam berpakaian, maka guru piket tersebut wajib 
mengingatkan siswa tersebut. 
2. Pembahasan Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah cukup baik hal ini dilihat dari 
penjelasan berikut: 
a. Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai kegiatan 
IPM. Sehingga nuansa keislamannya sangat terasa. IPM yaitu 




saja dengan kegiatan OSIS, IPM ini mengelola seluruh kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang ada di SMK Muhammdiyah 3 
Yogyakarta. Setiap ganti tahun ajaran baru, maka ketua IPM juga 
ikut ganti.  
b. Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Sehingga seluruh siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler wajib ini adalah ekstrakurikuler 
yang wajib dipilih oleh siswa untuk mengembangakan potensinya. 
Selain ekstrakurikuler wajib, ada pula ekstrakurikuler pilihan. 
Ekstrakurikuler pilihan ini adalah ekstrakurikuler yang siswanya  









Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengelolaan Kesiswaan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta”  yang dilakukan melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Penulis dapat memaparkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sesuai data dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah baik dengan 
adanya program yang terstruktur sebagai acuan untuk penerimaan 
siswa baru atau peserta didik baru. Adapun penerimaan peserta didik 
dimulai pada awal sebelum tahun ajaran baru, adapun penerimaan 
peserta didik baru, peserta didik harus memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh pihak sekolah. 
2. Adapun data yang diperoleh peneliti, Pengelolaan Kesiswaan  yang 
dilaksanakan di  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah memenuhi 
standar yang dibutuhkan oleh sekolah dengan melihat dari beberapa hal 
yaitu pada saat penerimaan siswa baru sudah mulai terlihat adanya 
pengelolaan kesiswaan yang baik dengan menyeleksi calon siswa baru 
sesuai standar sekolah. Selain itu, sarana dan prasarana sekolah juga 
sudah memenuhi kebutuhan sekolah. Dalam pelaksanaannya pihak 





3. Beberapa faktor penghambat dalam proses pengelolaan kesiswaan di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta salah satunya adalah kenakalan 
siswa. Walaupun mempunyai jadwal piket yang bertujuan mengawasi 
kenakalan siswa, tetapi dalam kenyataannya guru kurang tegas, kompak 
dan disiplin dalam mengatur siswa yang tidak menaati aturan yang telah 
diterapkan oleh pihak sekolah, sehingga masih ada siswa yang sering 
melanggar peraturan. Dalam hal ini peran guru BK dan wali kelas sangat 
penting untuk membimbing siswanya yang sering melanggar peraturan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis 
dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Siswa diharapkan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 
dan menaati aturan-aturan yang telah diterapkan oleh pihak sekolah 
agar suasan belajar menjadi lebih damai, sehingga tujuan belajar dapat 
tercapai dengan baik. 
2. Peranan guru sangat dominan dalam membentuk karakter siswa 
sehingga harus dapat menempatkan dirinya sebagai panutan yang dapat 
memberi teladan yang baik, di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
maupun lingkungan masyarakat. 
3. Guru juga harus lebih tegas dan disiplin dalam mendidik siswanya 
karena guru sebagai panutan utama dalam membentuk karekter siswa, 
sehingga kenakalan siswa dapat diminimalisir, sehingga tujuan belajar 
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Hari            : Selasa 
Tanggal       : 11 Agustus 2015 
Narasumber : Moch. Harpan N, S.Pd.I, M.Eng  Kimia   
 
A. Perencanaan kesiswaan  
1. Apa saja kebutuhan peserta didik? 
Untuk kebutuhan perserata didik tentunya sesuai dalam proses 
pembelajar jadi dari anak itu pertama kali mendaftar tentunya 
perlengkapan sekolah kemudian seragam, buku, modul dan semua 
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar  di sekolah itu yang 
di butuhkan peserta didik , itu sudah termasuk yang di fasilitasi oleh 
sekolah. 
2. Apa saja yang perlu di persiapkan untuk memenuhi kebutuhan 
peserta didik? 
Untuk mempenuhi kebutuhan peserta didik tentunya kita membuat 
rencana atau rancangan kebutuhan, kemudiaan akan menjadi 
rancangan anggaran yang akan disusun untuk menentukan 
kebutuhan peserta didik. 
3. Bagaimanakah cara mengrekruitmen peserta didik? 
Untuk mengrekruitmen peserta didik kita membuka pendaftaran 
penerimaan peserta didik baru atau ppdb yang dimulai di awal 
sebelum tahun ajaran baru di mulai, seperti ppdb tahun 2015 – 2016 




membukanya sampai empat tahap atau gelombang dari empat 
gelombang tersebut ada tahapan-tahapan seleksi atas tes  yang 
dilaksanakan, seperti tes kesehatan, terutama mereka harus 
menyelesaiakan administrasi dulu, syarat-syarat administrasi seperti 
surat kelulusan (SKHUN), rapor-rapornya sampai semester lima 
kemudiaan harus di lengkapi dengan kartu keluarga kalau yang dari 
luar propinsi harus ada surat bebas narkoba kemudian pas foto dan 
sebagainya. Nanti setelah si calon siswa itu masuk (sudah di terima) 
selanjutnya baru pakai ijazah SMP dan SKHUN yang asli yang di 
kumpulkan kemudian mengekuti tahap seleksi, tes kesehatan, tes 
baca alqu’ran dan tes wawancara itu kesepakatan lolos atau tidak, 
kalau dari akademiknya di lihat dari nilai rapor atau nilai UNnya. 
4. Apakah pesyaratan mengrekruitmen peserta didik? 
Syarat-syarat administrasi, mengikuti seleksi 
Untuk seleksi-seleksinya ada administrrasi, mengikuti tes ada tes 
kesehatan, tes baca alqur’an dan tes wawancara kemudian tes 
akademiknya dari nilai UN dan nilai rapor. 
5. Bagaimana cara menyeleksi peserta didik? 
6. Apa saja syarat yang harus di penuhi oleh peserta didik? 
7. Kapan orientasi peserta didik? 
Orientasi peserta didik di selenggarakan pada tanggal 26 sampai 29 
Juli di lingkungan sekolah. 




Yang mengorientasi peserta didik adalah kakak-kakak kelas pengurus 
IPM atau OSIS dan juga dari ortom lainnya kemudian di dampingi 
oleh bapak ibu dan karyawan sebagai pendamping panitia agar acara 
tersebut dapat berjalan dengan lancar dan sukses sesuai dengan apa 
yang diinginkan. 
B. Pelaksanaan kesiswaan 
1. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Yang terlibat dalam pelaksanaan kesiswaan ini ada staf ketertiban dan 
kedisiplinan yang beranggota delapan orang, dari  delapan orang 
tersebut, yang satu bertugas sebagai sekrektaris, dan yang satu di 
bidang ekstrakurikuler dan yang enamnya lagi dibidang ketertiban 
setiap hari dan yang bertugas di bagi hari per hari satu orang yang 
bertugas sampai hari sabtu. 
2. Apa peran orang tua dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Peran orang tua dalam pelaksanaan ini orang tuanya hanya didikan 
dirumahnya kalau di sekolah otomatis tanggung jawab sekolah, akan 
tetapi ada saatnya orang tuanya meneriman laporan dari pihak 
sekolah jika siswa tersebut melakukan pelanggaran dan tidak menaati 
peraturan yang telah diadakan di sekolah. 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Yang dilakukan dalam pelaksanaan kesiswaan, mengadakan piket 
namanya piket ketetiban dan kedisiplinan siswa, piket ini berjalan dari 
pukul 06.45 sampai jam belajar mengajar habis (sudah jam pulang) 




bersalam-salaman, dan untuk menangani siswa yang datang 
terlambat, dan setelah itu ada piket keliling untuk mengontrol siswa 
yang bolos,  pulang cepat, belum saatnya pulang atau berkeluyuran di 
saat jam belajar dan mungkin ada guru yang memulangkan siswa 
lebih awal jadi ketahuan dengan adanya piket seperti itu. 
4. Apa saja yang perlu di persiapkan dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Yang perlu di persiapkan dalam pelaksanaan kesiswaan yaitu TIM 
tentunya dan TIM yang telah terjadwal, dan TIM piketpun wajib 
mengisi jadwal piket misalnya apa saja yang sudah dijalankan di saat 
jam piketnya. 
C. Hambatan-hambatan  
1. Apa saja hambatan yang di alami dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Kurangnya kekompakan guru dan karyawan, yang harusnya ikut 
menasehati jika ada siswa yang melanggar aturan yang mengingatkan 
tidak hanya tim kesiswaan tetapi seluruh guru dan karyawan yang 
ada di lingkungan sekolah, ketika semuanya peduli tentu saja siswa 
akan menyesuaikan diri dengan aturan sekolah.  
2. Siapa saja yang terlibat dalam mengatasi masalah kesiswaan? 
Yang terlibat dalam mengatasi masalah kesiswaan yaitu tim 
kesiswaan, staf keamanan, guru BK, wali kelas, ketua jurusan, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan guru piket pig muga yang 
menangani tentang sholat, guru piket dan piket gerakan disiplin 
sekolah yang bertangung jawab tentang ketertiban dan kedisiplinan 




3. Bagaimana cara memecahkan masalah kesiswaan? 
Biasanya dengan diadakan rapat koordinasi setelah itu baru 
menyimpulkan untuk mengambil keputusan baik itu orang tua siswa 
yang di panggil dan bisa juga di adakan rapat kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan dan wali kelas untuk mengambil 
keputusan apa masih di kasih kesempatan untuk memperbaikinya 
atau di D O dari sekolah jika itu memang masalahnya udah parah, 
maka diputuskan sesuai tindakannya. 
4. Apa solusi untuk memecahkan masalah kesiswaan? 








KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan secara semantik berasal dari bahasa Yunani paidagogia 
yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Secara umum pendidikan 
sesunguhnya dapat dipahami dalam dua pengertian yaitu: luas-tidak 
terbatas, dan sempit-terbatas. Pengertian secara luas adalah hidup. 
Segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan 
seumur hidup. Pengertian ini menyiratkan bahwa pendidikan telah dimulai 
sejak manusia berada dimuka bumi. Pendidikan berbentuk segala macam 
pengalaman belajar dalam hidup, pendidikan berlangsung dalam 
beranekaragam bentuk, pola, dan lembaga. Pendidikan dapat terjadi 
dimana saja dan kapan saja. 
Pendidikan secara sempit atau sederhana adalah sekolah, 
pembelajaran diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal. Segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan 
remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang 
sempurna, kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas 
sosial. Dalam persepektif ke-Indonesia pengertian, fungsi dan tujuan 
pendidikan di rumuskan pada Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003 ayat 1 dan 3 yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan yang spiritual. 
Keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Ara Hidayat/Imam Machali, 2012: 
27). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu 
pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah yang bertujuan untuk 
menambah ilmu pengetahuan dan menambah pengalaman serta 
mengembangkan potensi suatu individu. 
2. Pengertian SMK 
Salah satu jenjang pendidikan menengah dengan kekhususan 
mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja. Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai tujuan 
pendidikan nasional dan penjelasan pasal 15 menyebutkan bahwa 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dibidang tertentu. 
Dari peraturan perundang-undangan maka dapat diketahui bahwa SMK 
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adalah sebuah jenjang pendidikan menengah kejuruan, tujuannya adalah 
khusus untuk mempersiapkan lulusannya langsung menjadi tenaga kerja 
di industri. Lulusannya tentu akan bekerja pada satu bidang tertentu, 
karena siswa dididik dalam satu bidang tertentu. Sekolah Menengah 
Kejuruan identik dengan beberapa keahlian, siswa SMK setelah 
tamat/lulus dapat bekerja langsung di industri-industri yang 
membutuhkan. Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan. 
Pendidikan formal merupakan pendidikan di sekolah yang diperoleh 
secara teratur, sistematis, dan disertai syarat-syarat yang jelas. 
Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan oleh sekolah menengah 
kejuruan memiliki banyak program  keahlian, program keahlian SMK 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Sekolah menengah 
kejuruan sangat berbeda dengan sekolah menengah lainnya, sekolah 
menengah kejuruan memiliki ciri khas tersendiri. Sekolah menengah 
kejuruan lebih erat hubungannya dengan indutri-industri. Siswa akan 
mengikuti praktik atau magang di indutri-industri yang mereka kenal 
(http://eprints.uny.ac.id/7941/3/bab%202%20-07501241024.pdf). 
3. Pengertian Pengelolaan 
Pengelolaan sering diartikan sama dengan manajemen. Pengelolaan 
berasal dari kata kelola yang dalam bahasa Inggeris dikatakan manage  
yaitu mengelola atau mengatur (Tim Dosen AP, 2011:77). Pengelolaan 
adalah suatu proses kegiatan usaha mencapai tujuan tertentu melalui 
kerja sama dengann orang lain. Manajemen merupakan disiplin ilmu yang 
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berdiri sendiri, dengan pembahasan pada perencanaan, 
pengorganisasian. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam 
perspektif yang lebih luas  pengelolaan adalah suatu proses pengaturan, 
dan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki organisasi melalui kerja sama 
para anggota untuk mencapai tujuan secata efektif dan efisien. 
Pengelolaan dalam kaitannya dengan pendidikan dapat diartikan 
sebagai suatu penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan 
melalui aktifitas perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf,  
pembinaan, pengkoordinasian, pemotifasian, pengkomunikasian, 
penganggaran, pengendalian, pengawasan, penilaian, dan pelaporan 
secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan (Kompri, 2015:91). 
4. Fungsi Pengelolaan 
Dalam manajemen terdapat fungsi-fungsi yang universal. Dengan 
demikian, meskipun konsep manajemen yang dibangun atas dasar nilai 
budaya yang berbeda akan tetapi memiliki fungsi-fungsi manajerial yang 
sama. Keberadaan itu terdapat pada penerapan dalam penyelenggaran 
sebuah organisasi karena berbeda manajer, tipe anggota, dan 
sebagainya. Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapa fungsi, 
yang meliputi; pengendalian fungsi manajemen (pengelolaan) yang 
meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian atau penataan   
(organizing), kepemimpinan  (leading), fungsi manajemen dan 




Fungsi-fungsi tersebut bersifat universal, dimana saja dan di 
organisasi apa saja tetapi semuanya, tergantung tipe organsasi 
kebudayaan dan anggotanya. Meskipun mengunakan berbaga istilah yang 
bervariasi, jika dilihat dari bentuk atau isi kegiatannya, sebenarnya fungsi 
tersebut dikerjakan secara bersamaan dan saling terkait antara satu sama 
lainnya.  Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa fungsi manajemen 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
(Kompri, 2015:17). 
5. Tujuan Pengelolaan 
Pengertian pengelolaan peserta didik merupakan gabungan dua kata 
pengelolaan dan peserta didik. Pengelolaan peserta didik dapat diartikan 
sebagai usaha pengateran terhadap peserta didik mulai dari masuk 
sekolah sampai mereka tamat atau lulus. Peserta didik mempunyai 
kesamaan hak-hak yang mereka punyai, hak-hak itu melahirkan layanan 
pendidikan yang sama melalui sistem persekolahan. 
Adanya dua tuntutan pelayanan terhadap siswa, aksentuasi layanan 
kesamaan dan perbedaan anak, melahirkan pentingnya mengatur peserta 
didik di sekolah. traksentuasi kesamaan maupun perbedaan peserta didik, 
sama-sama diarahkan peserta didik berkembang secara optimal. Berikut 
tujuan pengelolaan peserta didik yaitu: 
a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomator 
peseerta didik. 
b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum 
kecerdasan, bakat dan minat peserta didik. 
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c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta 
didik. 
Dengan terpenuhinya 1,2 dan 3 diharapkan peserta didik dapat 
mencapai kebahagian dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut 
dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka (Kompri, 
2014: 195). 
6. Pengertian Kesiswaan 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri mealui proses pendidikan. Sosok peserta 
didik umumnya merupakan sosok anak yang membutuhkan bantuan 
orang lain untuk bisa tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan. Ia 
adalah sosok yang selalu mengalami perkembangan sejak lahir sampai 
meninggal dengan perubahan-perubahan yang terjadi secara wajar. 
Istilah peserta didik pada pendidikan formal/sekolah jenjang dasar dan 
menengah, dikenal dengan nama anak didik atau siswa; pada pendidikan 
pondok pesantren disebut santri, dan pada pendidikan keluarga disebut 
anak. Namun pendidikan pada lembaga nonformal tertentu seperti 
kelompok belajar paket C atau lembaga kursus, peserta didik disebut 
peserta ajar yang terkadang bisa terdiri dari para orang tua. 
Peserta didik sangat tergantung dan membutuhkan bantuan dari 
orang lain yang memiliki kewibawaan dan kedewasaan. Sebagai anak, 
peserta didik masih dalam kondisi lemah, kurang berdaya, belum bisa 
mandiri, dan serba kekurangan dibanding orang dewasa; namun peserta 
didik terdapat potensi bakat-bakat dan disposisi luar biasa yang 
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memungkinkan tumbuh dan berkembang melalui pendidikan (Dwi 
Siswoyo, 2007:96). 
Peserta didik adalah anak didik yang mendapat pengajaran ilmu 
secara terminologi. peserta didik adalah anak didik atau individu yang 
mengalami perubahan perkembangan perilu bimbingan dan arahan untuk 
membentuk kepribadian. Dengan kata lain peserta didik adalah individu 
tengah mengalami fase perkembangan, pertumbuhan fisik, mental, dan 
fikiran. Dengan demikian peserta didik dapat di katakan barang mentah 
sehingga harus diolah menjadi produk pendidikan. 
Peserta didik memiliki eksitensi atau kehadiran dalam sebuah 
lingkungan, sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan adanya 
keberadaan peserta didik maka tuugas pendidik memberikan bantuan, 
arahan, bimbingan. Adapun ciri peserta didik sebagai berikut: 
a. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki 
dunia sendiri. 
b. Peserta didik memiliki priodesasi perkembangan dan 
pertumbuhan. 
c. Peserta didik hanyalah mahluk Allah yang memiliki perbedaan 
individu baik kerena lingkungan maupun kerena bawaannya. 
d. Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, 
unsur jasmani adalah fisik sedangkan rohani akal, pikiran, hati,dan 
nafsu. 
e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi yang 
berkembang secara dinamis. 
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Peserta didik merupakan obyek dari tujuan pendidikan. Sehingga 
pendidik mampu membentuk peserta didik yang berkeperibadian 
mempertanggung jawabkan sikapnya. Sehingga pendidik harus 
memahami kepribadian peserta didik (Kompri, 2014:190). 
Secara umum peserta didik adalah setiap orang yang menerima 
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 
kegiatan pendidikan. Peserta didik merupakan obyek dan sekaligus 
subyek pendidikan. Dalam UUSPN peserta didik adalah anggoa 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu (Ara Hidayat/Imam Machali, 2012:40). 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang terdahulu dijadikan sebagai penguat teori penelitian, 
dijadikan perbandingan hasil penelitian. Adapun penelitian yang relepan sebagai 
berikut: 
1. “Implementasi Manajemen Kesiswaan di MA Miftahul Huda Kabupaten 
Grobogan”. 
2. “Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Spiritual Quotent 
Siswa di SMPN 2 Turen Malang”. 
3. “Manajemen Kesiswaan  Untuk Meningkatkan Kualitas Input dan output di 
SMP Negeri 3 Salaman Magelang serta relevansinya dengan pendidikan 
Islam”. 
4.  “Manajemen Kesiswaan dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di 
SMA Negeri 11 Yogyakarta”. 
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5. “Manajemen Pembinaan Kesiswaan SMP Negeri di Kabupaten Banyumas”.  
C. Kerangka Berfikir 
Manajemen kesiswaan adalah kegiatan yang mengatur dan menata peserta 
didik, manajemen siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara untuk 
menajemen siswa yaitu dengan mengatur dan mengarahkan peserta didik dalam 
kegiatan tertentu. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan 
aktifitas pengengelolaan kesiswaan. Mengamati kegiatan kesiswaan secara 
langsung,  dikemukakan untuk membahas penelitian pengelolaan kesiswaan, 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yang bertujuan 
untuk mengetahui proses pengelolaan kesiswaan, pemberian layanan yang 
kurang efektif dalam bidang ekstrakurikuler, memahamkan siswa terhadap 
kesalahan yang dilakukannya. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Bagaimana pelaksanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Apa hambatan-hambatan dalam pengelolaan kesiswaan di SMK  
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.   
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang pengelolaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan 
fenomena mengenai sesuatu. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
diarahkan untuk memaparkan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu 
(Wagiran, 2015:144). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang lengkap dan 
akurat yang penyajiannya berupa kata-kata atau dalam bentuk angka. Di dalam 
penelitian ini, peneliti bermaksud menyajikan data secara sistematis, faktual dan 
akurat sesuai dengan fakta yang ada dalam pengelolaan kesiswaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
yang beralamat di Jalan Pramuka No. 62 Giwangan Yogyakarta. Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan 
bulan Juni 2015. Penelitian ini berlangsung selama 5 bulan. Adapun 




Tabel 1. Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Pelaksanaan tahun 2015 pada bulan 
Februari Maret April Mai Juni 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Daerah istimewa Yogyakarta (DIY) yang 
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berjumlah satu orang, sedangkan obyek yang diteliti adalah pengelolaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, melalui metode wawancara. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Wawancara akan diberikan kepada responden untuk 
memperoleh data tentang Pengelolaan kesiswaan. Observasi dan dokumentasi 
digunakan sebagai pendukung dan pelengkap data penelitian. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara ialah berupa tanya jawab lisan antara dua orang atau 
lebih secara langsung (Wagiran, 2015:243). Wawancara ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang pengelolaan kesiswaan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan. 
Wawancara adalah tanya jawab anatara dua orang atau lebih 
secara langsung. Pewawancara disebut interviewer. Interview sering 
disebut dengan diwawancara atau kuisioner lisan, sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. 
Wawancara adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dengan 
tujuan mendapatkan informasi. Dapat pula didefinisikan sebagai 
pertukaran percakapan  dengan tatap muka dimana seorang 
memperoleh informasi dari orang lain. Mempertegas definisi tersebut 
champion mengemukakan tiga catatan:  
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a. Wawancara tidak hanya pertukaran percakapan. Wawancara 
adalah percakapan yang mendorang diperolehnya jawaban verbal 
atas pertanyaan yang diajukan. 
b. Pertukaran percakapan verbal  tidak perlu atas dasar tatap muka. 
Wawancara dapat juga dilakukan melalui telepon misalnya, yang 
penting adalah interaksi yang terjadi antara pewawancara dengan 
yang diwawancara adalah secara verbal. 
c. Wawancara tidak terbatas pada jumlah orang. Wawancara jaga 
dapat dilakukan terhadap kelompok-kelompok, siswa-siswa di 
sekolah, remaja-remaja yang berprestasi dan lain-lainnya. 
Hal-hal yang perlu di persiapkan dalam wawancara antara lain: 
a. Pewawancara harus memiliki konsepsi yang jelas mengenai 
informasi yang dia butuhkan.  
b. Kerangka tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar check harus 
tertuang dalam wawancara, yang mencegah kemungkinan 
pewawancara mengalami kegagalan memperoleh data yang 
penting dan dia butuhkan. 
c. Merekam wawancara dengan tape recorder mudah dilakukan 
dengan tape recorder atau alat rekam lain mudah dilakukan dan 
tidak mahal.  
Terdapat dua fungsi utama dari wawancara yaitu: deskripsi dan 
eksplorasi. Deskripsi: informasi yang diperoleh dari wawancara yang 
bermanfaat dalam menetapkan pemahaman ke dalam lingkungan yang 
terbatas dari realitas sosial.  Eksplorasi: wawancara dapat memberikan 
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pemahaman dalam dimensi-dimensi yang belum tergali dari suatu topik. 
Penelitian yang telah dituangkan dalam suatu literatur tidak selalu 
menghasilkan yang aktual dalam menerangkan permasalahan yang 
diperlukan. Kebutuhan khasus seperti mengidentifikasi variabel-variabel 
baru dalam penelitian, mempertajam kejelasan konsepsi, atau bentuk 
lainnya, wawancara merupakan alat efektif guna keperluan eksplorasi. 
Kegunaan lain dari wawancara adalah: (1) mendapatkan data dari 
tangan pertama (primer), (2) pelengkap teknik pengumpulan data 
lainnya, (3) mengaji hasil pengumpulan data lainnya. 
Sebagai suatu teknik pengumpulan data, wawancara mempunyai 
manfaat yang khas. Di bidang-bidang yang berhubungan dengan 
motivasi manusia seperti  terungkap dalam alasan mereka bertindak, 
perasaan dan sikap manusia. Wawancara merupakan teknik yang efektif. 
Di tangan seorang pewawancara yang mahir, respon yang mendalam 
kemungkinan besar dapat diperoleh. Wawancara dapat menebus 
informasi yang tidak mungkin diperoleh dengan teknik lain. 
Ditinjau dari pelaksanaannya, maka interview atau wawancara 
dibedakan atas:  
a. interview  bebas, tidak berstuktur ialah wawancara yang tidak 
terarah dalam arti pewawancara bebas menanyakan apa saja 
tetapi juga mengigat akan data apa yang dikumpulkan.  
b. interview terpimpin, ialah tanya jawab yang terarah untuk 
mengumpulkan data-data yang relevan saja. Interview dilakukan 
oleh pewawancara dengan membawa sederet pertanyaan yang 
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terperinci. Kelemahan teknik ini adalah: kesan seperti angket 
yang diucapkan, suasana menjadi kaku dan formal. Sedangkan 
keuntungannya adalah: pertanyaan sistematis sehingga mudah di 
olah kembali, pemecah masalah lebih mudah, memungkinkan 
analisis kuantitatif dan kualitatif, dan kesimpulan yang diperoleh 
lebih reliabel. 
c. interview bebas terpimpin. Kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin. 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen (Wagiran, 2015:252). Hasil dokumentasi ini 
digunakan untuk melengkapi dan mencocokkan hasil wawancara dan 
observasi. Dokumen yang dikumpulkan berupa program kerja sekolah, 
laporan kegiatan, piagam-piagam, dan foto-foto kegiatan sekolah. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Teknik pengumpulan data  dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen keuntungan 
menggunakan dokumentasi ialah biaya relatif murah, waktu dan tenaga 
lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambilah dari 
dokumen cendrung sudah lama, dan kalau ada salah cetak, maka 
penelitian ikut salah juga dalam pengambilan data. Data-data yang 
dikumpul dengan dokumentasi cenderung merupakan data-data 
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sekunder. Sedangkan data-data yang di dapatkan dari observasi, 
wawancara dan angket cenderung merupakan data primer atau data 
yang langsung di dapatkan dari pihak pertama. 
3. Metode Observasi 
Obsevasi meliputi keggiatan pengamatan dan pencatatan pola 
perilaku orang, objek dan kejadian-kejadian dalam suata cara sistematis 
untuk mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena yang di 
amati. Obsevasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: 
(1) sesuai dengan tujuan penelitian, (2) direncanakan dan di catat secara 
sistematis (3) dapat di kontrol keadaan (reliabiltas) dan kesahihannya 
(validitas). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur 
kejadian alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011: 102). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk mengetahui 
persepsi responden tentang pengelolaan kesiswaan yang ditinjau dari aspek 
perencanaan, pelaksanaan, hambatan. Selain menggunakan pedoman dari 
wawancara, peneliti juga menggunakan lembar observasi sebagai 
pengematan dan pencatatan terhadap gejala-gejala pada obyek penelitian, 
dan dokumentasi sebagai pendukung dan pelengkap data hasil penelitian 




Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Pengelolaan Kesiswaan 
No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah Butir 
1. 
Perencanaan 
( planning ) 
Kebutuhan peserta didik 1,2 2 
Rekruitmen peserta didik 3,4 2 
Seleksi peserta didik 5,6 2 
Orientasi 7,8 2 
2. Pelaksanaan 
Pihak yang terlibat dalam 
pelaksanaan 
9,10 2 




Hambatan yang dialami 13,14 2 
Cara memecahkan masalah 15,16 2 
Jumlah total butir instrumen 16 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Validitas berkaitan dengan ketepatan alat ukur 
tersebut (Wagiran, 2015:295). Validasi dalam penelitian ini mencakup 
validasi isi dan validasi konstruk. Validasi isi dimaksudkan untuk 
mengetahui seberapa jauh instrumen penelitian tersebut telah 
mencerminkan isi yang dikehendaki. Validasi isi dilakukan dengan expert 
judgment atau pertimbangan ahli untuk menilai isi dari instrumen secara 
sistematis. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data. 
Reliabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan dependability. Suatu 
penelitian yang reliable adalah apabila orang lain dapat 
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut (Sugiyono, 2014:277). 
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Dalam penelitian ini uji dependability dilakukan dengan menggunakan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini merupakan proses pencarian dan mengatur 
secara sistematis hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen (catatan-
catatan dan bahan-bahan) lainnya yang telah dikumpul. Data dalam 
penelitian ini, pada dasarnya berwujud kata-kata kalimat-kalimat dalam 
bentuk narasi yang bersifat deskriptif. Adapun teknik analisis data dalam 
penelitian kualitatif sebagai berikut: 
1. Koreksi Data 
Data yang telah terkumpul dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi kemudian dikoreksi. 
2. Pengelompokan Data 
Data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang mempunyai kesamaan atau mendekati sama 
dikelompokkan sesuai dengan jenis dan macamnya. 
3. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan analisis data yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasikan data 
sehingga mendapat sebuah kesimpulan. Reduksi dilakukan untuk 
memfokuskan dan mengarahkan pada permasalahan yang diteliti. 
Reduksi terhadap dokumen dilakukan dengan cara menggolongkan 




4. Pemaparan Data 
Pemaparan data merupakan kegiatan analisa dalam bentuk 
penyusunan informasi yang sistematis dan logis berdasarkan 
instrument yang digunakan, sehingga data menjadi lebih selektif, 
bermakna, sederhana, dan mudah dipahami. 
5. Penarikan Kesimpulan 
Data dianalisis terus menerus sehingga dapat menghasilkan 
kesimpulan yang menghasilkan suatu pola tentang peristiwa-
peristiwa yang terjadi, sehingga peneliti ini dapat menarik saripati 
yang mengarah pada kesimpulan yang relevan dengan 
permasalahan penelitian tersebut. 
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 BAB IV 
Hasil dan Pembahasan 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Sekolah 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan sekolah swasta 
terbesar di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang bergerak dibidang 
Teknologi dan Rekayasa serta Teknologi Komunikasi dan Informatika. Saat ini 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dipimpin oleh kepala sekolah yaitu Drs. H. 
Sukisno Suryo, M.Pd dengan jumlah siswa pada saat ini adalah 1639 siswa. 
Terdapat 48 ruang kelas.  
Tabel 3 Ruang kelas   
No. Nama Ruang Jumlah jumlah ruang 
1 Ruang Kelas 48 ruang  
2 Kelas X 16 ruang  
3 Kelas XI 16 ruang  
4 Kelas XII 16 ruang  
 
 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai 7 program  jurusan 
Tabel 4 Program Jurusan 
No. PROGRAM JURUSAN 
1 Teknik Kendaraan Ringan 
2 Teknik Sepeda Motor 
3 Teknik Pemesinan 
4 Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
5 Teknik Gambar Bagunan  
6 Teknik Audio Video 
7 Teknik Komputer Dan Jaringan 
 
Kurikulum yang digunakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah Sekolah Bertaraf Internasional 
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yang memiliki prestasi-prestasi dalam bidang akademik maupun non-
akademik. Lokasinya terletak di Jl. Pramuka 62 Giwangan, Umbulharjo, 
Yogyakarta dengan nomor telpon 0274-411106 serta situs web 
(www.smkmuh3-yog.sch.id.) 
B. Berdasarkan Hasil Wawancara  
1. Perencanaan Kesiswaan 
Merekruitmen peserta didik dengan membuka pendaftaran 
penerimaan peserta didik baru atau PPDB. Penerimaan peserta didik baru 
dimulai pada awal sebelum tahun ajaran baru dimulai. Ada beberapa 
tahap yang harus dilakukan pada saat penerimaan peserta didik baru 
yaitu: tes kesehatan, tes baca alquran dan tes wawancara. Tahap-tahap 
tersebut dapat dilaksanakan apabila calon peserta didik sudah 
menyelesaikan syarat-syarat administrasi seperti: mengumpulkan surat 
kelulusan (SKHUN), nilai raport sampai semester lima yang dilengkapi 
dengan kartu keluarga, jika ada calon peserta didik yang berasal dari luar 
propinsi maka harus ditambah dengan surat bebas narkoba kemudian 
pas foto dan sebagainya. Ijazah SMP dan SKHUN asli dikumpulkan 
apabila calon peserta didik sudah diterima. Diterima atau tidaknya calon 
peserta didik dilihat dari tahap seleksi dan dilihat dari hasil nilai raport 
dan nilai ujian nasionalnya. 
Kebutuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar 
disediakan oleh sekolah, seperti seragam sekolah, seragam sekolah 
untuk tidak membedakan antara siswa yang kaya atau siswa yang 
miskin. Buku: buku digunakan sebagai salah satu sumber belajar di 
26 
 
sekolah. Modul: modul digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan 
pratik di bengkel modul tersebut dibuat berdasarkan kesepakatan guru 
praktik dibidangnya masing-masing. 
Untuk kebutuhan peserta didik, pihak sekolah membuat 
rancangan biaya untuk kebutuhan peserta didik. Rancangan biaya yang 
telah disetujui oleh pihak sekolah akan dimasukkan ke rancangan 
anggaran kebutuhan peserta didik. 
Orientasi peserta didik dilakukan dilingkungan sekolah dan yang 
mengorientasi peserta didik adalah pengurus OSIS atau IPM serta ortom 
lainnya dan didampingi oleh bapak/ibu guru atau karyawan. 
2. Pelaksanaan Kesiswaan 
Pelaksanaan kesiswaan ini melibatkan staf ketertiban dan 
kedisiplinan yang beranggotakan delapan orang. Tugas untuk masing-
masing anggota dibagi menjadi tiga bidang yaitu: sekretaris, bidang 
ekstrakurikuler, serta bidang ketertiban. Untuk bidang ketertiban 
beranggotakan enam orang yang bertugas setiap hari dalam bidang 
ketertiban. 
Pesiapan pelaksanaan kesiswaan dilakukan oleh tim yang 
terjadwal. Tim yang terjadwal/tim piket wajib mengisi jadwal piket. 
Tugas dari tim piket tersebut adalah menjaga ketertiban dan kedisiplinan 
siswa seperti menunggu siswa masuk sekolah, menangani siswa yang 
datang terlambat, mengontrol siswa yang bolos, mengontrol siswa yang 
berkeluyuran pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan 
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sebagainya. Tugas tim piket dilaksanakan pada pukul 06.45 sampai 
kegiatan belajar mengajar telah habis/sudah jam pulang sekolah. 
3. Hambatan-Hambatan 
Dalam pelaksanaan kesiswaan sering sekali terjadi hambatan-
hambatan seperti kurangnya kekompakan guru serta karyawan dalam 
menasehati para siswa jika melanggar perarturan yang telah ditetapkan. 
Disini bukan hanya tim kesiswaan yang mengingatkan para siswa untuk 
menati aturan yang ada melainkan guru serta karyawan juga harus ikut 
berpartisipasi mengingatkan siswa apabila siswa melanggar peraturan 
sekolah. Masalah-masalah kesiswaan sering terjadi di sekolah, biasanya 
masalah-masalah ini terjadi karena kenakalan siswa serta kurangnya 
siswa dalam menaati aturan-aturan yang telah di tetapkan oleh pihak 
sekolah. 
Dalam mengatasi masalah kesiswaan tentu saja tim kesiswaan 
seperti staf keamanan yaitu satpam yang bertugas menjaga keamanan 
lingkungan sekolah, guru BK yang bertugas membimbing dan mengatasi 
masalah siswa baik masalah intern maupun ekstern, wali kelas bertugas 
untuk membina para siswa dan bekerjasama dengan guru BK dan tim 
kesiswaan menangani siswa yang bermasalah. Selain itu, ketua jurusan 
dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan juga terlibat dalam 
mengatasi masalah-masalah siswa asuhnya. Disamping itu terjadwal juga 
piket ISMUBA yang bertugas untuk mengatur semua kegiatan beribadah 
seperti: bertanggung jawab atas keterlaksanaannya tadarus Alquran 
pada awal pelajaran, menangani dan menertibkan pakaian seragam 
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siswa yang tidak pantas untuk sholat, memimpin sholat dhuha dan 
tadarus Alquran bagi siswa-siswa yang terlambat, menertibkan sholat 
berjamaah, tadarus dan dzikir sebelum dan sesudah sholat berjamaah, 
menertibkan siswa dan guru agar segera ke masjid untuk mengikuti 
sholat berjamaah, bertanggung jawab dalam keterlakanaan jamaah 
sholat, membantu kegiatan islami yang berlangsung, serta memantau 
keterlaksanaan jadwal imam, khotib dan muadzin, apabila ada masalah 
segera mengambil tindakan. 
Pemecahan masalah kesiswaan dapat dilakukan dengan cara 
mengadakan rapat koordinasi serta menyimpulkannya. Selain itu juga 
bisa dengan memanggil orang tua/wali murid juga dapat diadakan rapat 
dengan kepala sekolah. Sanksi yang didapat sesuai dengan tindakan 
yang dilakukan.  
C. Berdasarkan Hasil Observasi  
Observasi dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2015. Observasi dilakukan 
untuk memperoleh data, gambaran kondisi siswa. 
1. Potensi Siswa 
 Siswa SMK Muhammadiyah 3 tahun akademik 2015/2016 
mayoritas adalah laki-laki, layaknya SMK Teknologi dan Industri lain. 
Dilihat dari daerah asal siswa, mereka berasal dari kota Yogyakarta, 
Sleman, Bantul,  Kulon Progo,  Gunung Kidul, dan luar daerah 
Yogyakarta yang ada di Jawa maupun dari luar Jawa termasuk NTB, 
Sulawesi Barat dll. Dari perbedaan latar belakang, daerah dan 
kebudayaan tersebut mengakibatkan keberagaman (multikultur) di 
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antara para siswa. Untuk itulah perlu adanya pendekatan yang tepat 
untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. 
Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 100 % beragama Islam, 
sehingga kegiatan keislaman banyak diadakan di sekolah bahkan 
nuansa keagamaan sangat terasa di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Pada tahun akademik 2015/2016  SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta memiliki 1639 siswa yang terdiri dari 46 rombel per kelas. 
2. Kegiatan Siswa 
 Dalam pengembangan potensi siswa selain akademik 
dikembangkan pula potensi siswa dari segi non-akademik. Beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler dibentuk untuk menampung berbagai macam 
potensi siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Terdapat dua jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu; ekstrakurikuler wajib dan 
ekstrakurikuler pilihan. Ektrakurikuler wajib adalah kegiatan 
ektrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Beberapa diantaranya adalah: 
a. Iqra: dilaksanakan berdasarkan kelompok. Setiap kelompok 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan siswa dalam membaca 
Alquran. 
b. Pandu Hisbul Wathon: kegiatan ini lebih mendekati kegiatan 
pramuka dan kepanduan pada umumnya. Kegiatan ini memiliki 
kepengurusan sendiri yang bersifat otonom. Khusus untuk siswa 
kelas satu pelaksanaannya wajib setiap hari sabtu. 
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 Untuk ekstrakurikuler pilihan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
memiliki beberapa wadah untuk menampung bakat serta aspirasi 
siswa-siswinya, dengan menyediakan berbagai bentuk organisasi 
sekolah. Baik dari segi akademik maupun non akademik. Organisasi 
siswa tertinggi di sekolah ini adalah IPM (Ikatan Pelajar 
Muhamadiyah) atau yang kerap disapa OSIS. IPM membawahi 
beberapa organisasi lain seperti Tonti (Peleton Inti), dan berbagai 
ekstrakulrikuler lain seperti basket, futsal, dan voli. Sebenarnya, 
terdapat banyak ekstrakurikuler lain seperti mading, PMR (Palang 
Merah Remaja), KIR (Karya Ilmiah Remaja), tetapi semuanya seakan 
padam. IPM menyelenggarakan berbagai program kerja tiap 
tahunnya. Baik itu event besar maupun hanya tingkat sekolah saja. 
Program kerja yang sudah terlaksana tahun lalu antara lain adalah 
konfrensi pelajar tentang global warming, bimbingan leadership, class 
meeting, dll. 
 Fasilitas yang yang ada di organisasi SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta sudah cukup mendukung. Namun, ada beberapa hal yang 
sering dikeluhkan oleh anggota IPM. Diantaranya adalah sering 
hilangnya fasilitas internal IPM, seperti komputer dan hardware 
pelengkapnya. Selain itu, anggota IPM juga mengeluhkan 
kekurangan fasilitas printer. Karena sering sekali ada kebutuhan 
cetak mendadak.  
 Selain kedua ekstrakurikuler tersebut program yang ditawarkan 
sekolah untuk pengembangan potensi siswa antara lain: 
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1. Pelatihan TONTI (Peleton Inti) untuk Paskibraka. 
2. Pertandingan persahabatan antar sekolah. 
Semua kegiatan ini dimaksudkan agar siswa mampu 
mengembangkan karakter dan bakat serta potensi dirinya. 
D. Berdasarkan Dokumentasi 
1. Tugas dan piket wewenang guru bertujuan untuk menjaga pintu 
gerbang bersama satpam pada jam 07:00. Dan menindak lanjuti 
siswa yang terlambat. Tugas dan wewenang piket guru berkaitan 
dengan ketertiban dan kedisiplinan sekolah. Terlampir di halaman 49. 
2. Tugas dan wewenang piket kesiswaan  
Guru sudah berada di depan pintu gerbang sebelum siswa datang. 
Tugas ini bertujuan untuk menertibkan siswa yang terlambat. Tuas 
dan wewenang piket kesiswaan berkaitan dengan ketertiban dan 
kedisiplinan siswa. Terlampir pada halaman 50. 
3. Piket ismuba  
Tugas ini bertujuan untuk bersalaman antara siswa dengan guru di 
depan pintu gerbang sekolah, mengatur penajian, zikir, sholat 
berjamaah di masjid. Tugas dan wewenang piket ismuba berkaitan 
dengan ketertiban dan kedisiplinan siswa. Terlampir pada halaman 
51. 
4. Tugas wali kelas 
Wali kelas bertanggung jawab atas siswa, wali atau oran tua siswa. 
Membuat laporan tentang siswa yang bermasalah, tentang catatan 
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khusus kemajuan siswa dalam kelas. Tugas dan wali kelas berkaitan 
dengan ketertiban dan kedisiplinan siswa terlampir pada halam 53. 
5. Tata tertib siswa 
Tata tertib siswa bertujuan untuk mengatur dan menindak lanjuti 
siswa yang melanggar tata tertib siswa. Tata tertib siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta  terlampir pada halaman 58.     
E. Analisis Data 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiah 3 Yogyakarta dimulai dari merekrut siswa, 
pengrekrutan dimulai dari standar tertentu, standar tersebut yang meliputi 
beberapa tes yaitu: tes membaca alquran, tes wawancara, tes kesehatan, 
serta surat bebas narkoba untuk siswa dari luar provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Siswa yang sudah diterima akan difasilitas oleh sekolah seperti: 
buku, seragam sekolah, modul. Dalam pelaksanaannya siswa terkadang 
sering melanggar peraturan dan guru kurang kompak dalam mengatur dan 
mengigatkan siswa terutama dalam kedisiplinan dan menaati peraturan yang 
ada di sekolah. Untuk setiap harinya guru dijadwalkan piket untuk menjaga 
ketertiban siswa. Dalam menangani siswa yang bermasalah guru BK 
didampingi oleh wali kelas akan membimbing siswa yang bermasalah 
tersebut. 
Hasil observasi yang diperoleh di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
adalah terdapat berbagai macam latar kebudayaan siswa di SMK tersebut 
sehingga mengakibatkan keberagaman diantara para siswa yang mendorong 
SMK tersebut berusaha untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar 
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mengajar. Seluruh warga di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini beragama 
Islam sehingga sekolah tersebut rutin mengadakan kegiatan keagamaan. 
Selain itu, terdapat juga kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengembangkan potensi diri siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini 
sangat banyak, dari kegiatan akademik maupun kegiatan non-akademik. 
Ekstrakurikuler yang ada di SMK ini dibagi menjadi dua macam yaitu: 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib itu 
diantaranya adalah iqra dan pandu hisbul wathon, sedangkan yang termasuk 
ekstrakurikuler pilihan yaitu IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) atau kerap 
disapa OSIS yang membawahi berbagai macam ekstrakurikuler lainnya 
seperti basket, futsal, voli. Dari segi fasilitas yang terdapat di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini sudah cukup mendukung. Selain 
ekstrakurikuler  diatas, pengembangan potensi siswa lainnya yaitu: pelatihan 
TONTI (Peleton Inti) untuk Paskibraka dan pertandingan persahabatan antar 
sekolah. Kesimpulannya yaitu, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah 
termasuk salah satu SMK yang cukup baik karena memenuhi standar seolah 




F. Pembahasan dan Hasil Penelitian  
1. Pembahasan Hasil Wawancara 
Dalam pelaksanaan kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa penjelasan 
berikut: 
a. Pelaksanaan penerimaan siswa baru sudah cukup baik karena 
sekolah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menggunakan standar 
tertentu untuk menyeleksi siswanya. Standar yang digunakan di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu: tes membaca  Alquran, 
tes kesehatan, dan tes wawancara. Hal ini dilakukan bertujuan 
untuk menyeleksi para calon siswa baru, bukan hanya dilihat dari 
potensi akademiknya tetapi juga dilihat dari  potensi dalam 
beragama. Karena di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini adalah 
sekolah yang sebagian besar beragama muslim sehingga setiap 
calon siswa baru diwajibkan untuk bisa membaca Alquran dengan 
baik dan benar.  
a. Pihak sekolah menyediakan fasilitas yang mencukupi untuk 
siswanya. Adapun fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah 
yaitu: seragam sekolah, buku ajar, dan modul. Seragam sekolah 
di SMK Muhmmadiyah 3 Yogyakarta ini sangatlah dijaga dalam 
hal kerapian, selain itu para siswa putri di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta ini  wajib memakai jilbab/berkerudung, karena 
mayoritas di sekolah ini adalah beragama muslim, dan SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang 
35 
 
sangat berpedoman dengan syariat Islam. Selain dari  seragam, 
buku ajar merupakan salah satu fasilitas yang diberikan oleh SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Buku ajar sangatlah penting 
karena buku ajar tersebut merupakan buku pedoman untuk para 
calon siswa baru. Selanjutnya adalah modul, modul sangat 
penting bagi siswa karena modul itu adalah salah satu sumber 
belajar bagi siswa. 
b. Pihak sekolah  mempunyai jadwal  tertentu untuk menjaga 
siswanya dari kenakalan seperti: tugas piket satpam, piket 
kesiswaan, piket GDS, dan piket ISMUBA. Kegiatan piket seperti 
ini sudah berjalan setiap hari dengan baik, dengan adanya jadwal 
piket seperti ini, semuanya dapat terkondisikan sebagai contoh 
yaitu ketika siswa akan memasuki halaman sekolah, mereka 
terlebih dahulu bersalam-salaman dengan guru piket. Jika ada 
siswa yang kurang menaati tata tertib sekolah seperti halnya 
kurang rapi dalam berpakaian, maka guru piket tersebut wajib 
mengingatkan siswa tersebut. 
2. Pembahasan Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah cukup baik hal ini dilihat dari 
penjelasan berikut: 
a. Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai kegiatan 
IPM. Sehingga nuansa keislamannya sangat terasa. IPM yaitu 
singkatan dari Ikatan Pelajar Muhammadiyah. Kegiatan IPM sama 
36 
 
saja dengan kegiatan OSIS, IPM ini mengelola seluruh kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang ada di SMK Muhammdiyah 3 
Yogyakarta. Setiap ganti tahun ajaran baru, maka ketua IPM juga 
ikut ganti.  
b. Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Sehingga seluruh siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler wajib ini adalah ekstrakurikuler 
yang wajib dipilih oleh siswa untuk mengembangakan potensinya. 
Selain ekstrakurikuler wajib, ada pula ekstrakurikuler pilihan. 
Ekstrakurikuler pilihan ini adalah ekstrakurikuler yang siswanya  






Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengelolaan Kesiswaan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta”  yang dilakukan melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Penulis dapat memaparkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sesuai data dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan 
kesiswaan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah baik dengan 
adanya program yang terstruktur sebagai acuan untuk penerimaan 
siswa baru atau peserta didik baru. Adapun penerimaan peserta didik 
dimulai pada awal sebelum tahun ajaran baru, adapun penerimaan 
peserta didik baru, peserta didik harus memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh pihak sekolah. 
2. Adapun data yang diperoleh peneliti, Pengelolaan Kesiswaan  yang 
dilaksanakan di  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah memenuhi 
standar yang dibutuhkan oleh sekolah dengan melihat dari beberapa hal 
yaitu pada saat penerimaan siswa baru sudah mulai terlihat adanya 
pengelolaan kesiswaan yang baik dengan menyeleksi calon siswa baru 
sesuai standar sekolah. Selain itu, sarana dan prasarana sekolah juga 
sudah memenuhi kebutuhan sekolah. Dalam pelaksanaannya pihak 




3. Beberapa faktor penghambat dalam proses pengelolaan kesiswaan di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta salah satunya adalah kenakalan 
siswa. Walaupun mempunyai jadwal piket yang bertujuan mengawasi 
kenakalan siswa, tetapi dalam kenyataannya guru kurang tegas, kompak 
dan disiplin dalam mengatur siswa yang tidak menaati aturan yang telah 
diterapkan oleh pihak sekolah, sehingga masih ada siswa yang sering 
melanggar peraturan. Dalam hal ini peran guru BK dan wali kelas sangat 
penting untuk membimbing siswanya yang sering melanggar peraturan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis 
dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Siswa diharapkan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 
dan menaati aturan-aturan yang telah diterapkan oleh pihak sekolah 
agar suasan belajar menjadi lebih damai, sehingga tujuan belajar dapat 
tercapai dengan baik. 
2. Peranan guru sangat dominan dalam membentuk karakter siswa 
sehingga harus dapat menempatkan dirinya sebagai panutan yang dapat 
memberi teladan yang baik, di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
maupun lingkungan masyarakat. 
3. Guru juga harus lebih tegas dan disiplin dalam mendidik siswanya 
karena guru sebagai panutan utama dalam membentuk karekter siswa, 
sehingga kenakalan siswa dapat diminimalisir, sehingga tujuan belajar 
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Hari            : Selasa 
Tanggal       : 11 Agustus 2015 
Narasumber : Moch. Harpan N, S.Pd.I, M.Eng  Kimia   
 
A. Perencanaan kesiswaan  
1. Apa saja kebutuhan peserta didik? 
Untuk kebutuhan perserata didik tentunya sesuai dalam proses 
pembelajar jadi dari anak itu pertama kali mendaftar tentunya 
perlengkapan sekolah kemudian seragam, buku, modul dan semua 
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar  di sekolah itu yang 
di butuhkan peserta didik , itu sudah termasuk yang di fasilitasi oleh 
sekolah. 
2. Apa saja yang perlu di persiapkan untuk memenuhi kebutuhan 
peserta didik? 
Untuk mempenuhi kebutuhan peserta didik tentunya kita membuat 
rencana atau rancangan kebutuhan, kemudiaan akan menjadi 
rancangan anggaran yang akan disusun untuk menentukan 
kebutuhan peserta didik. 
3. Bagaimanakah cara mengrekruitmen peserta didik? 
Untuk mengrekruitmen peserta didik kita membuka pendaftaran 
penerimaan peserta didik baru atau ppdb yang dimulai di awal 
sebelum tahun ajaran baru di mulai, seperti ppdb tahun 2015 – 2016 
ini kita sudah mengrekruitmen nya sejak bulan Januari kita sudah 
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membukanya sampai empat tahap atau gelombang dari empat 
gelombang tersebut ada tahapan-tahapan seleksi atas tes  yang 
dilaksanakan, seperti tes kesehatan, terutama mereka harus 
menyelesaiakan administrasi dulu, syarat-syarat administrasi seperti 
surat kelulusan (SKHUN), rapor-rapornya sampai semester lima 
kemudiaan harus di lengkapi dengan kartu keluarga kalau yang dari 
luar propinsi harus ada surat bebas narkoba kemudian pas foto dan 
sebagainya. Nanti setelah si calon siswa itu masuk (sudah di terima) 
selanjutnya baru pakai ijazah SMP dan SKHUN yang asli yang di 
kumpulkan kemudian mengekuti tahap seleksi, tes kesehatan, tes 
baca alqu’ran dan tes wawancara itu kesepakatan lolos atau tidak, 
kalau dari akademiknya di lihat dari nilai rapor atau nilai UNnya. 
4. Apakah pesyaratan mengrekruitmen peserta didik? 
Syarat-syarat administrasi, mengikuti seleksi 
Untuk seleksi-seleksinya ada administrrasi, mengikuti tes ada tes 
kesehatan, tes baca alqur’an dan tes wawancara kemudian tes 
akademiknya dari nilai UN dan nilai rapor. 
5. Bagaimana cara menyeleksi peserta didik? 
6. Apa saja syarat yang harus di penuhi oleh peserta didik? 
7. Kapan orientasi peserta didik? 
Orientasi peserta didik di selenggarakan pada tanggal 26 sampai 29 
Juli di lingkungan sekolah. 
8. Siapa saja yang mengorientasi peserta didik? 
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Yang mengorientasi peserta didik adalah kakak-kakak kelas pengurus 
IPM atau OSIS dan juga dari ortom lainnya kemudian di dampingi 
oleh bapak ibu dan karyawan sebagai pendamping panitia agar acara 
tersebut dapat berjalan dengan lancar dan sukses sesuai dengan apa 
yang diinginkan. 
B. Pelaksanaan kesiswaan 
1. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Yang terlibat dalam pelaksanaan kesiswaan ini ada staf ketertiban dan 
kedisiplinan yang beranggota delapan orang, dari  delapan orang 
tersebut, yang satu bertugas sebagai sekrektaris, dan yang satu di 
bidang ekstrakurikuler dan yang enamnya lagi dibidang ketertiban 
setiap hari dan yang bertugas di bagi hari per hari satu orang yang 
bertugas sampai hari sabtu. 
2. Apa peran orang tua dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Peran orang tua dalam pelaksanaan ini orang tuanya hanya didikan 
dirumahnya kalau di sekolah otomatis tanggung jawab sekolah, akan 
tetapi ada saatnya orang tuanya meneriman laporan dari pihak 
sekolah jika siswa tersebut melakukan pelanggaran dan tidak menaati 
peraturan yang telah diadakan di sekolah. 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Yang dilakukan dalam pelaksanaan kesiswaan, mengadakan piket 
namanya piket ketetiban dan kedisiplinan siswa, piket ini berjalan dari 
pukul 06.45 sampai jam belajar mengajar habis (sudah jam pulang) 
kegiatan yang dilaksanakan di saat piket untuk menunggu siswa dan 
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bersalam-salaman, dan untuk menangani siswa yang datang 
terlambat, dan setelah itu ada piket keliling untuk mengontrol siswa 
yang bolos,  pulang cepat, belum saatnya pulang atau berkeluyuran di 
saat jam belajar dan mungkin ada guru yang memulangkan siswa 
lebih awal jadi ketahuan dengan adanya piket seperti itu. 
4. Apa saja yang perlu di persiapkan dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Yang perlu di persiapkan dalam pelaksanaan kesiswaan yaitu TIM 
tentunya dan TIM yang telah terjadwal, dan TIM piketpun wajib 
mengisi jadwal piket misalnya apa saja yang sudah dijalankan di saat 
jam piketnya. 
C. Hambatan-hambatan  
1. Apa saja hambatan yang di alami dalam pelaksanaan kesiswaan? 
Kurangnya kekompakan guru dan karyawan, yang harusnya ikut 
menasehati jika ada siswa yang melanggar aturan yang mengingatkan 
tidak hanya tim kesiswaan tetapi seluruh guru dan karyawan yang 
ada di lingkungan sekolah, ketika semuanya peduli tentu saja siswa 
akan menyesuaikan diri dengan aturan sekolah.  
2. Siapa saja yang terlibat dalam mengatasi masalah kesiswaan? 
Yang terlibat dalam mengatasi masalah kesiswaan yaitu tim 
kesiswaan, staf keamanan, guru BK, wali kelas, ketua jurusan, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan guru piket pig muga yang 
menangani tentang sholat, guru piket dan piket gerakan disiplin 
sekolah yang bertangung jawab tentang ketertiban dan kedisiplinan 
keseluruhan baik itu guru dan karyawan atau siswa.    
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3. Bagaimana cara memecahkan masalah kesiswaan? 
Biasanya dengan diadakan rapat koordinasi setelah itu baru 
menyimpulkan untuk mengambil keputusan baik itu orang tua siswa 
yang di panggil dan bisa juga di adakan rapat kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan dan wali kelas untuk mengambil 
keputusan apa masih di kasih kesempatan untuk memperbaikinya 
atau di D O dari sekolah jika itu memang masalahnya udah parah, 
maka diputuskan sesuai tindakannya. 
4. Apa solusi untuk memecahkan masalah kesiswaan? 
Dengan mengadakan rapat koordinasi tersebut. 
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